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MOTTO
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"Dan Kami perintahkan kepada manusia ( berbuat baik ) kepada kedua
orang tua ( ibu bapaknya ), ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
- lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tua ( ibu bapakmu ),
hanya kepada-Kulah kembalimu"
( OS. Lugman : 1 4)*

" Departeman Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya ( Bandung, Gema Risalah Press,
199 ) him. 654
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menjaga kesalahfahaman dan kekaburan dalam menafsirkan
judul di atas, serta untuk menentukan arah yang jelas dalam penyusunan
skripsi ini, maka ada beberapa istilah yang perlu diperjelas, sehingga ruang
lingkupnya menjadi jelas mengenai sasaran tersebut, yaitu :
1. Peranan Ibu
a. Peranan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, peranan berarti bagian
dari tugas yang harus dilaksanakan.'
b. Ibu
Ibu berarti orang, sebutan untuk seorang wanita yang telah

bersuami atau sebutan untuk orang perempuan yang melahirkan kita.?

2. Pendidikan Anak Usia Dini
Apa yang dimaksudkan pendidikan anak usia dini masih
menimbulkan kesimpangsiuran dalam penggunaannya. Sebagaimana yang
dikatakan oleh George S. Morisson, problem yang sering muncul dalam

diskusi mengenai pendidikan anak usia dini adalah persoalan terminologi

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1994), Edisi 111,
Cet. 3), him. 667.
? [bid, hlm. 318.



batasan standar yang digunakan. The National Association For Education
Of Young Children ( NAEYC) dan diterima oleh para ahli, yang dimaksud
pendidikan anak usia dini adalah merujuk pada jenis program atau layanan
yang diberikan atau didesain bagi anak-anak sejak lahir hingga usia
delapan tahun, dengan menekankan pada aspek kognitif, motorik,
sosioemosi spiritual dan bahasa.?

Menurut Prof. Marjory Ebbeck ( 1991 ) seorang pakar anak usia
dini dari Australia menyatakan, bahwa pendidikan anak usia dini adalah

pelayanan kepada anak mulai lahir sampai umur delapan tahun.”

3. Perspektif Islam
Mengandung makna ; Sudut pandang, pandangan. Perspektif Islam
berarti pandangan Islam tentang bagaimana peran Ibu dalam pendidikan
anak usia dini,

Dari batasan istilah tersebut di atas maka dapat ditegaskan bahwa
yang dimaksud dengan judul " Peranan Ibu Pada Pendidikan Anak Usia
Dini Dalam Perspektif Islam " dalam penelitian ini adalah serangkaian peran
dan perilaku yang harus dilakukan oleh seorang ibu yang memiliki kedudukan
sebagai pendidik, pengasuh dan perawat anak usia dini yang menekankan
pada aspek kognitif, motorik, sosioemosi spiritual dan bahasa dengan

berdasarkan ajaran—ajaran Islam.

? Mastuki HS., Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Menuju Pendidikan Islam Pluralis,

(Taswirul Afkar, Lakpesdam Edisi II, 2001), him. 65.
* Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini ( Yogyakarta, PGTKI

Press, 2002 ) him. 2



B. Latar Belakang Masalah

Ibu adalah orang terdekat pertama bagi seorang anak sejak awal
kehidupan anak, yakni saat terbentuknya konsepsi sampai berkembang
menjadi embrio, kemudian sampai lahir seorang anak banyak berhubungan
baik secara fisik atau psikis dengan ibu yang mengandungnya. Sehingga jika
dibandingkan dengan figur ayah, ibu memiliki kedekatan yang lebih dengan
seorang auak. Karenanya kehadiran dan peran positif seorang ibu pada awal
pertumbuhan dan perkembangan anak sangat diperlukan.5

Posisi ibu sebagai pendidik anak dalam keluarga sangat penting. Hal
ini dikatakan oleh Hamid Abul Kholik dan hafidz Ibrahim dalam sebuah

pepatah arab yang berbunyi :

P P [ QN W O L VSR R A S AP L R AL JOVS P W AR
N PO G PRI PSR

" Seorang ibu adalah madrasah, apabila engkau mempersiapkannya
berarti telah mempersiapkan suku bangsa dan generasi yang baik.

Seorang ibu adalah guru pertama dari semua guru yang pertama yang
pengaruhnya menyentuh jagat raya ".°

Pendidikan anak pada usia dini merupakan sebuah keharusan, sebab
anak adalah generasi penerus masa depan. Dengan demikian pendidikan anak
usia dini harus dipersiapkan dan direncanakan secara baik dan benar sesuai

irama pertumbuhan dan perkembangan anak. Kemudian diharapkan akan lahir

> Ummi, No. 3 Juni 1991, him, 41
S Muhammad Ali Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah, Terj. M. Abdul Ghofur EM,
(Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 1997), him. 214



generasi yang beriman, bertakwa, cerdas, terampil, berbudi luhur dan
berakhlak mulia yang dipundak merekalah ditentukan tegaknya suatu bangsa.

Namun dalam era modernisasi, hampir di segala sektor kehidupan
mengalami pergeseran makna, dimana perubahan sosial terjadi begitu cepat,
sehingga mempengaruhi nilai-nilai kehidupan sosial masyarakat, bersatu dan
berbaur dengan arus modernisasi yang kemudian membentuk pola struktur
kehidupan ' keluarga modermn. Peran dan fungsi ibu terpengaruh akibat
emansipasi wanita, didorong pula oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi membuat ibu modern turut bersama para bapak memasuki lapangan
kerja di luar rumah.

Namun bagaimanapun proses emansipasi kaum ibu dengan peran
gandanya, satu hal yang tidak boleh dilupakan adalah " hakikinya " sebagai
seorang ibu dan kodratnya sebagai wanita yang mempunyai tugas pokok yaitu
menjaga stabilitas rumah tangga agar tidak mengalami disfungsi.

Zakiyah Darajat mengatakan bahwa fenomena sehari-hari pendidikan
anak terjadi secara alamiah tanpa disadari oleh orang tua. Padahal akibatnya
dan pengaruhnya sangat besar.’ Fauzil Adhim ( Psikolog dan juga penulis
buku-buku keluarga ), menerangkan bahwa masih banyak kaum perempuan

yang melakukan peran keibuannya berdasarkan instink dan pola turun

7 Zakiyah Darojat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, (Jakarta, Ruhama,
1995), him. 74



menurun tanpa diiringi kesungguhan dan kemauan untuk meningkatkan terus
menerus kualitas peran keibuan. Mereka tidak memiliki konsep tentang anak.®

Hal tersebut dapat dilihat dari sebuah hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kusdwiratri Setiyono di Universitas Padjajaran Bandung, bahwa ternyata
pengetahuan ibu mengenai perkembangan anak belum memadai. 62 % ibu di
kota dan di desa menginginkan anak yang menurut kepada orang tua, sholeh,
baik kepada orang lain. Hanya baru 22 % ibu di desa dan 30 % ibu di kota
yang menginginkan anak cerdas. Sementara 75 % ibu di desa atau di kota
menganggap hal penting dalam membesarkan anak adalah segi fisiknya dan
hanya 20 % yang menganggap penting dari segi pendidikannya.’

Menurutnya, banyak ibu-ibu di kota yang kurang percaya diri,
kehilangan pegangan karena kesibukan berorganisasi atau bekerja. Mereka
kebanyakan masih ter.paku pada cara prinsip mengoptimalkan perkembangan
anak. Sedangkan ibu-ibu di desa kebanyakan belum mengerti pentingnya
pendidikan anak di rumah, mereka beranggapan anak akan pandai jika
disekolahkan. Kesimpulannya, sebagai pendidik peran ibu sangat besar,
namun ibu-ibu di kota atau di desa masih belum dapat memberikan isi yang
kaya dalam berinteraksi dengan anak.

Selanjutnya, " masihkah anda bersedia menjadi ibu ? " oleh Dr. Paul
S. Poli, mengusik naluri kewanitaan dan nurani penulis, apakah memang

sudah ada kaum wanita yang tidak mau memfungsikan fitrah keibuan yang

¥ M. Fauzil Adhim, Bangga Menjadi Ibu, (Ummi, edisi 8 / XII, 2001), him.8
’ D. Soemarno, Reformasi Pendidikan, Mencegah Kenakalan Remaja ( Jakarta, Yayasan
Penerus Nilai-Nilai Perjuangan 1945, 1998 ) him. 84



dipercayakan Tuhan kepada mereka ? dalam tulisan itu dibuktikan dari diskusi
lima orang wanita yang membicarakan masalah peran wanita sebagai ibu di
salah satu stasiun televisi di Inggris, seorang wanita menyatakan tidak ingin
mempunyai anak dengan alasan rumah tangga yang merepotkan serta hak dia
untuk memilih tidak mau berperan sebagai ibu, meskipun seorang wanita
mempunyai kodrat melahirkan dan menyusui. "

Padahal kehadiran orang tua khususnya ibu dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini adalah amat penting. Jika anak kehilangan peran
dan fungsi ibunya dalam perhatian, pembinaan, pendidikan dan kasih sayang
maka anak tersebut mengalami deprivasi maternal ' dan dapat menyebabkan
anak terlambat dalam perkembangan intelegensinya, rapuh pertahanan
mentalnya dan lemabh fisiknya.

Dadang Hawari menjelaskan akibat dari deprivasi maternal anak akan
beresiko tinggi menderita gangguan perkembangan mental intelektual, mental
emosional dan psikososial dan perkembangan spiritual. Menurut Ahmad M.
Jamal bahwa hasil dari seminar di Amerika, sebab terlantarnya anak sehingga
melakukan penyimpangan disebabkan oleh tidak adanya perhatian dan
perawatan ibu dan pengaruh ayah karena kedua orang tua sibuk bekerja di
luarrumah. Hal itu merupakan dampak dari tidak berfungsinya peran orang tua

khususnya ibu. 2

" paul S. Poli, Masih Bersediakah Anda Menjadi Ihu, ( Ayah Bunda, No. 18- 12 1997 )
hlm. 42-44

' Bila peran kedua orang tua tidak berfungsi disebut Deprivasi Parental, dan bila seorang
ayah tidak berfungsi Deprivasi Paternal. ( Dadang Hawari, A/-Qur'an llmu kedokteran Jiwa dan
Kesehatan Jiwa, Jakarta, Dana Bakti Duna Yasa, 1997), him. 212

2 Ibid, him. 213



Pendidikan anak-anak di dalam keluarga sesungguhnya ditangani
secara bersama-sama dan menjadi tanggungjawab bersama suami-istri sebagai
ayah dan ibu dari anak-anaknya. Tetapi sebagaimana telah disebutkan di atas
bahwa sesuai dengan kodrat serta fungsinya, maka ibu adalah sebagai
"pendidik utama" sesuai dengan sabda Rasulullah yang berbunyi : " hendaklah
kamu tetap bersama ibumu karena sesungguhnya surga berada di bawah
telapak kaki ibu " (HR. Ibnu Majah dan Al-Hakim).

Melihat pentingnya peran ibu dalam kaitannya dengan pendidikan
anak, maka syariat Islam mengutamakan peran kaum ibu dari pada ayah dalam
pemeliharaan anak yang masih kecil ( hadanah ) bahkan jika terjadi
perceraian. Sebagaimana kisah seorang ibu yang mengadu kepada Rasulullah
SAW tentang seorang ayah yang ingin mengambil anaknya darinya.

Kemudian Rasulullah bersabda :
(JJJJI_}H/A/.}J)‘é—‘-.‘:}:Lﬂ:I ,G’Ai ;:I:‘

" Engkau ibu paling berhak atas anak selama engkau belum menikah lagi "
(H.R. Abu Daud)

Dari uraian diatas, penulis tidak bermaksud membatasi ruang gerak
bagi kaum ibu — Islam untuk dapat berkiprah di lingkungan keluarga dan
sosial dalam rangka menjalani fungsi kholifah di muka bumi. Akan tetapi
pendidikan anak sejak usia dini merupakan hal yang sangat penting. Senada

dengan itu Khairiah Husein Thoha berpendapat, bahwa pada masa bayi dan



kanak-kanak merupakan masa yang menjadi dasar bagi pembentukan
kepribadian dan kesuksesan anak dimasa depan. 13

Oleh karena itu pendidikan anak harus dipersiapkan dan direncanakan
secara baik dan benar sesuai irama pertumbuhan dan perkembangan anak,
sehingga akan lahir generasi yang beriman, bertakwa, cerdas, terampil,
berbudi luhur dan berakhlak mulia.

Dalam konteks inilah seorang anak harus tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan yang kondusif sehingga dalam pertumbuhan dan
perkembangannya sesuai dengan yang diharapkan. Sehubungan dengan itu

Rosulullah SAW bersabda yang berbunyi :

(e il oy ) KA 55 43T (0 T B S (58 Ll 58Iy 0o B8 0
" Barang siapa yang memisahkan hubungan antara ibu dengan anaknya, maka
kelak pada hari kiamat Allah akan memisahkan antara dirinya dengan orang
yang dicintainya ". (HR. At-Tirmidzi)."
| Arahan dan petunjuk hadits diatas tergambar dengan jelas, bahwa
Islam sangat menganjurkan agar kondisi dan lingkungan tempat anak-anak
tumbuh dan berkembang dipenuhi dengan cinta dan kasih sayang. Yang pada
akhirnya seorang anak dapat tumbuh dan berkembang sebagaimana mestinya.
Namun semua ini akan dapat terealisasikan hanya dengan adanya perhatian,
pendidikan dan pembinaan dari orang tua terutama seorang ibu untuk dapat

mengasihi dan mengasuh anak dengan baik dan benar.

13 Khairiyah Husain Thoha, Konsep Ibu Tauladan ; Kajian Pendidikan Islam (Surabaya,
Risalah Gusti, 1992), him. 68
14 Al-Baghowi, Mashabih Assunnah II, dalam Muhyiddin Abdul Hamid, hlm. 479



Berdasarkan pembahasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana Islam sebagai agama yang diyakini oleh
pemeluknya berbicara mengenai ibu. Dan bagaimana peranan ibu dalam
pendidikan anak, serta metode yang harus dipahami oleh kaum ibu, dalam
rangka mengatasi problema yang dihadapi ibu masa kini dalam mengasuh,

merawat, dan mendidik anak.

C. Rumusan Masalah
Ada beberapa pertanyaan yang dapat dijadikan sebagai rumusan
masalah dalam penyusunan skripsi ini, yaitu :
a. Bagaimana pandangan Islam mengenai iBu P
b. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini ?
c. Bagaimana peranan ibu dalam pendidikan anak usia dini dalam perspektif

Islam ?

D. Alasan Pemilihan Judul
A. Arus globalisasi menjadikan kehidupan manusia terbuka, persaingan antar
bangsa semakin ketat. Untuk dapat ikut dalam persaingan itu dibutuhkan
sumber daya manusia yang tinggi yaitu melalui pembinaan, pendidikan
anak sejak dini. Pendidikan anak sejak usia dini ini merupakan upayha
stratégis bagi pengembangan sumber daya manusia.
B. Sebagai mahasiswa perguruan tinggi yang menekuni dan memfokuskan

studi pada permasalahan kependidikan Islam penulis merasa memiliki
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tanggungjawab moral maupun akademis untuk selalu intens mengikuti
perkembangan kependidikan Islam.

C. Selama ini prioritas khusus dalam pelaksanaan pendidikan Islam, dalam
keluarga khususnya peranan it;u masih kurang diperhatikan, padahal
menurut beberapa ahli psikologi peranan ibu dalam pendidikan anak
sangat penting dan utama. Karena ku.rangnya kasih sayang, perhatian dari
seorang ibu bias menimbulkan dampak negative. Oleh karena itu penulis
terdorong untuk melakukan penelitian dengan harapan dari penelitian ini
bias membantu untuk mengatasi berbagai macam problema kependidikan

dewasa ini.

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui konsep ibu secara jelas dalam Islam, sehingga bisa
diteladani oleh para kaum ibu sebagai bekal untuk mempersiapkan diri
menjadi ibu yang baik, mencetak generasi masa depan yang
berkualitas, beriman dan bertakwa.

b. Untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
sehingga kaum ibu memahami secara gamblang mengenai
pertumbuhan dan perkembangan anak.

¢. Untuk mengetahui peranan ibu dalam pendidikan anak usia dini serta
memberikan kontribusi terhadap permasalahan ibu modern di dalam

pendidikan anak usia dini.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan sumbangan ilmiah berupa informasi teoritik tentang
paradigma bahwa tugas ibu masa kini dan sepanjang masa sungguh
amat mulia. Melalui ibu-ibu yang sholeh dan berilmu pengetahuan,
niscaya kita akan meraih kebahagiaan, keamanan, kabajikan dalam
hidup.

b. Ingin memberikan sumbangan pemikiran terhadap masalah-masalah
yang dihadapi lembaga pendidikan khususnya lembaga non formal

(keluarga) dalam mengahadapi perkembangan zaman.

F. Telaah Pustaka

Kajian mengenai peran ibu dalam mendidik anak sebenarnya sedah
banyak dilakukan oleh para pemikir baik dalam seminar, media massa maupun
melalui buku-buku. Berikut ini akan dikemukakan beberapa kajian mengenai
~ peran ibu dalam mendidik anak sebagai bahan pengkayaan referensi dalam

skripsi ini.
Dalam bukunya Dr. Ali Qoimi, Buaian Ibu Di Antara Sorga dan
Neraka (2002) dia mengupas persoalan tentang bagaimana peran normative
sekaligus logis yang seharusnyah dilakukan kaum ibu. Hanya kaum ibulah
yang memiliki kepekaan nurani dan perhatian yang serius di masa depan.
Dalam tulisan ini juga dibahas mengenai peran ibu dalam kehidupan Islami.
Namun penulis tidak menemukan bagaimana peran atau kedudukan ibu

_~
ditinjau dari landasan Al-Qur'an dan Al-Hadits.
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Dalam skripsi Zumrotun Ni'mah ( Tarbiyah KI 2000 ) yang berjudul
"Peranan Orang Tua Dalam Pendidikan Islam Bagi Anak Pra Sekolah, telah
membahas peran orang tua ditinjau dari sisi pertumbuhan dan
perkembangannya, serta materi dan metode yang sesuai dengan anak pra
sekolah.

Wanita Islam Indonesia Dalam Kajian Tekstual Dan Kontekstual,
dengan redaktur Lies Marcoes Natsir dan Johan Hendri Meuleman ( Jakarta,
INIS, 1993 ) buku ini terdiri dari enam bab yaitu ; wanita dalam ajaran agama
Islam, kedudukan wanita Islam dan hukum di Indonesia, profil organisasi
wanita Islam Indonesia, arah perjuangan organisasi wanita Islam Indonesia,
profil wanita Islam dalam berbagai media budaya dan dilema budaya wanita
Islam masa kini.

Dalam skripsi Rona Florentina ( PAI 1996 ), dengan judul "Peran Ibu
Rumah Tangga Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa
Banguntapan Bantul Yogyakarta". Hasil penelitiannya adalah bahwa peran ibu
rumah tangga dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga sangat besar, tetapi
karena tidak ada prinsip pembagian kerja, maka peran ibu sangat berat dalam
mewujudkan konsep keluarga. Hal ini menjadikan ibu sangat sibuk dan
hampir seluruh waktunya tersita sehingga hasil kerjanya tidak optimal
terutama dalam mendidik anak.

Dalam skripsi Omat Rohmat ( PAI 1998 ) yang berjudul " Peranan Ibu
Dalam Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Remaja Di Jati Negara Ciamis ".

hasil penelitiannya bahwa anak remaja 76 % dinyatakan berhasil oleh peranan
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ibu dalam pendidikan agama Islam. Penelitian ini lebih memfokuskan pada
anak usia remaja.

Kemudian dalam skripsi Kusmanto ( PAI 1998 ) yang berjudul
"Peranan Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Tinjauan Al-Qur'an".
Penelitian ini menekankan peran orang tua ayah-ibu dalam pendidikan anak.

Kalau dicermati lebih dalam dari penelitian di atas, belum ada yang
secara spesifik membahas tentang peranan ibu dalam mendidik anak usia dini.
Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis tertarik untuk melakukan

penelitian ini.

G. Kerangka Teoritik

Peran adalah serangkaian prilaku yang diharapkan dari seseorang yang
menduduki posisi tertentu.”” Peran wanita dalam rumah tangga ada 4 macam :
Pertama, sebagai pengatur rumah tangga. Kedua, sebagai istri yaitu pasangan
hidup suami, mitra sejajar. Ketiga, sebagai patner sexual. Keempat, sebagai
pendidik anak.'® Dalam penelitian ini yang akan dibahas sebagai fokus
penelitian adalah wanita sebagai ibu pendidik anak.

Sebagai pendidik anak, ibu memiliki peran yang sangat penting bagi
anak, sebab secara fakta empiris ibu adalah orang yang paling dekat dengan
anak khususnya pada awal pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut

Kartini Kartono ibu berperan sebagai pendidik anak apabila tbu mampu

" Wexley, K.N. and Yukly, GA., Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia, (Jakarta,

Bina Aksara, 1990), him. 5
' M. Jandra, Jurnal Penelitian Agama No. 15, th. VI Januari — April 1997. hlm. 26
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menciptakan iklim psikis yang gembira-bahagia. Sehingga suasana rumah
tangga menjadi semarak, dan bias memberikan rasa aman, hangat serta penuh
kasih sayang. Iklim psikologis penuh kasih sayang, kesabaran, ketenagan dan
kehangatan tersebut akan memberikan vitamin psikologis yang merangsang
pertumbuhan anak-anak menuju pada kedewasaan.'® Dengan begitu ibu
bertugas menanamkan nilai moral dan kehidupan yang akan menjadi landasan
yang kuat bagi pertumbuhan jiwa dan kepribadian anak

Quraish Shihab berpendapat bahwa ibu adalah pendidik pertama dan
utama bagi anak-anaknya, khususnya pada masa usia dini.”” Sedangkan
menurut Harun Nasution tugas asli dan Utama seorang isteri adalah menjadi
ibu rumah tangga. Tugas ibu rumah tangga bukan semata-mata memasak dan
mengatur rumah tetapi lebih penting dari itu, yaitu mendidik anak-anak baik
fisik;spirit, dan mentalnya.pendidikan dirumah merupakan dasar dan diatas
dasar inilah pendidikan selanjutnya ditegakkan. Jika pendidikan dasar ini tidak
kuat atau tidak benar maka pendidikan sélanjutnya akan mempunyai dasar
yang tidak benar atau salah. Dengan demikian muncullah anggota masyarakat
yang pertumbuhan dan pendidikannya tidak tepat.’® Sehingga pendidikan di
rumah di bawah asuhan ibu mempunyai hubungan yang erat dengan masa
depan bangsa dan Negara.

Masa awal pertumbuhan dan perkembangan anak adalah sangat

penting sebagai dasar kelangsungan kehidupan selanjutnya. Hurlock

18 Kartini-Kartono, Psikologi Wanita Mengenal Wanita Sebagai Ibu dan Nenek,
(Bandung, Mandar Maju, 1992), him. 9. . J
' M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an ( Bandung, Mizan, 1996 ) him. 312
2 Harun Nasution, Jslam Rasional, Gagasan Dan Pemikiran ( Bandung, Mizan, Cet.3,
1995 ) him. 43
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berpendapat bahwa masa kanak-kanak khususnya lima tahun pertama
merupakan masa kritis bagi seorang anak yang akan berpengaruh pada proses
perkembangan selanjutnya.”’

Hal senada juga dikatakan oleh Dr. Jauhar Ismail, seorang ahli
kesehatan anak mengatakan, periode lima tahun pertama kehidupan
merupakan salah satu periode perkembangan yang amat penting karena pada
masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan anak berlangsung sangat
cepat.”’

Menurut Hurlock, ada empat hal yang menjelaskan bahwa dasar awal
anak sangat penting; Pertama, hasil belajar dari pengalaman awal mempunyai
peran dominant dalam perkembangan dan bertambahnya usia anak serta
bimbingan awal yang baik akan menjadi fondasi yang baik bagi anak sehingga
kecil kemungkinan kelak anak beralih ke jalan yang salah. Kedua, Dasar awal
dapat berkembang menjadi kebiasaan. Ketiga, Pola sikap dan perilaku yang
dibentuk pada awal kehidupan anak cenderung bertahan. Keempar, Perubahan
cepat yang bijaksana oleh orang-orang dekat dengan anak akan membuat anak
mau bekerjasama dalam mengadakan perubahan.?

Dalam Penelitian Bloom secara longitudinal juga dikatakan bahwa
pada anak usia pertama sudah berkembang 20 % dari variansi intelegensi

orang dewasa yang dianggap mencapai perkembangan optimal pada usia 17

0 Elizabeth B. Hurlock, Child Development ( New York, MC. Graw. Hill, INC,1978)
hlm. 27

2! Paulus Mujiran, Pernik-Pernik Pendidikan Manivestasi dalam Keluarga, Sekolah dan
Penyadaran Gender, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 32

22 Elizabeth B. Hurlock, Op. cit, him 27
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tahun.”? Demikian pendapat beberapa ahli psikologi tentang pentingnya
pendidikan, pembinaan anak sejak usia dini, membekas sangat mendasar dan
mendalam.

Dalam pandangan Islam, pendidikan anak dimulai jauh sebelum anak
lahir yaitu ; sejak pemilihan calon suami-istri dengan tuntunan yang telah
diajarkan Islam, sebab potensi yang ada pada kedua orang tua akan menurun
pada anak yang akan lahir. Bahkan memilihkan ibu adalah termasuk hak anak
dari ayahnya, sebagaimana jawaban Umar terhadap seorang anak yang
bertanya tentang haknya dari ayahnya. Beliau menjawab ; hendaknya ia
memilih seorang ibu yang baik bagi anak-anaknya.**

Berkaitan dengan hal tersebut, Abu Al-Aswad Ad-Duali berkata
kepada anaknya : " wahai anak-anakku, sungguh aku telah berbuat baik pada
masa kecil dan dewasa kalian ". Mereka bertanya, "bagaimana ayah berbuat
baik kepada kami sebelum kami dilahirkan ?", Ia menjawab; aku memilihkan
kalian sorang ibu yang tidak ada cela atau ibu yang baik ". Karena keburukan
atau kesalahan seorang suami dalam memilih istri akan menjadi salah satu
secbab durhakanya anak pada orang tuanya. Ini berarti kualitas seorang ibu
akan menentukan kualitas seorang anak. Hal ini dapat dilihat dari karakter
Kan'an dan Ismail, keduanya sama putera nabi, tetapi Kan'an diasuh oleh
seorang ibu pengkhianat, sementara Ismail diasuh oleh seorang mujtahid. Dan
Kan'an telah terbukti dalam Al-Qur'an menjadi anak yang ingkar kepada

Allah.

P FJ. Monks et. Al, Psikologi Perkembangan ; Pengantar dalam Berbagai Bagiannya,
(Yogyakarta, Gajah Mada University Press, cet. 13, 2001) him. 339

2% Adil Fathi Abdullah, Menjadi Ibu Dambaan Ummat ( Jakarta, Gema Insani Press,
2002) him. 46
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Pendidikan yuang dimaksudkan di sini adalah pendidikan Islam, yaitu
proses mempersiapkan seorang muslim secara sempurna dalam seluruh aspek
kepribadiannya, kognisi, motorik, sosioemosi spiritual dan lain-lain, pada
semua fase pertumbuhannya yakni untuk menghadapi kehidupan dunia dan
akhirat sesuai dengan prinsip dan nilai Islam dengan metode-metode yang
dibawa oleh Islam.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam
mempersiapkan manusia berkualitas mengembangkan potensi manusia
sekaligus sebagai investasi bagi suatu bangsa yang hasilnya tentu saja tidak
seketika dapat dilihat, tetapi memerlukan proses dan waktu yang lama bahkan
dari generasi ke generasi. Hal tersebut dapat dilihat dari bangsa yang maju,
sangat ditopang oleh pendidikan yang tinggi dari para warganya.

Pendidikan anak usia dini dapat dijadikan sebagai cermin untuk
melihat bagaimana keberhasilan anak dimasa mendatang. Anak yang
mendapatkan layanan yang baik semenjak?-‘usih 0 tahun hinggé usia 8 tahun
memiliki harapan lebih besar untuk meraih keberhasilan di masa mendatang >

Beberapa hal yang menjadikan peran ibu penting dalam pendidikan
anak yaitu waktu kebersamaan ibu dan anak jauh lebih banyak dari pada
waktu kebersamaan ayah dengan anak, besarnya kasih saying ibu terhadap
anak, ibu memiliki kesabaran yang sangat besar, ibu yang mengandung,
melahirkan, menyusui, menyapih, merawat, mengasuh dan mendidik anak.

Oleh karena itu, beban yang ditanggung oleh seorang ibu lebih besar

%6 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini ( Yogyakarta, PGTKI
Press, 2002 ) him. 16
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dibanding ayah dan ibu lebih banyak memiliki perasaan kasih sayang,

kelembutan terhadap anak.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka atau Library Research
karena sumber-sumber datanya berasal dari berbagai karya tulis baik yang
berbentuk kitab tafsir, buku-buku, majalah dan tulisan-tulisan yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Sumbcr data utama atau primer yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah A/-Qur'an dan Al-hadits, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia
Dini karya Hibana S. Rahman, Tarbiyatu 'I-Aulad Fi 'I- Islam, Karya
Nashih Ulwan. Sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku yang
membahas fokus penelitian ini, diantaranya adalah ; Psikologi Wanita,
Mengenal Wanita Sebagai [bu dan Nenck, karya Kartini Kartono,
Psikologi Perkembangan, karya Fj. Monks dkk, artikel-artikel, serta

tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan topik penclitian ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka teknik

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan dokumentasi.”’ Yaitu

26 Khotib Ahmad Shantut, Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral, Spiritual Anak Dalam
Keluarga Muslim, (Yogyakarta, Mitra Pustaka, 1993), hlm. 16
e Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta, Gramedia, 1997), him. 63
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menelusuri, merecover buku-buku dan tulisan-tulisan yang menjadi
rujukan utama, serta buku-buku dan tulisan yang menjadi rujukan utama,

serta buku-buku dan tulisan lain yang mendukung dalam penelitian ini.

3. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini metode analisis yang akan digunakan adalah
metode diskriptif — analitik.”’ Yaitu metode untuk mengumpulkan data
dan menyusun data yang berkaitan dengan penelitian ini kemudian data

tersebut dianalisis, diinterprestasikan atau ditafsirkan.

Langkah-langkah yang digunakan dalam mengolah data ini adalah :
A. Langkah diskriptif
B. Langkah interpretasi
C. Langkah komparasi
D. Langkah pengambilan kesimpulan

Sedangkan metode berﬁkjr yang digunakan adalah induktif —
deduktif. 3 Metode induktif adalah Suatu cara yagn dipakai untuk
mendapat ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak .dari hal-hal yang
bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.

Metode deduktif adalah Suatu cara yang dipakai untuk mendapat ilmu

28 K oentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta, Gramedia, 1997), him. 63

2 Winamo Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar, Meiode dan Tehnik,
(Bandun%, Tarsito, 1985), him. 139

0 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, ( Jakarta, Raja Grafindo Persada, cet. II, 1997 )
hlm. 157
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pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat umum

dan menarik kesimpulan yang bersifat khusus.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam usaha menyusun sebuah deskripsi dan analisis yang utuh, dan
senantiasa memiliki keterkaitan pada setiap bahasan, maka sistematika karya
ini disusun menjadi lima bab.

Bab pertama, yang berisikan pendahuluan, penegasan istilah, .latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tinjauan umum tentang ibu dalam Islam yang
meliputi ; pengertian ibu, kedudukan ibu, ayat-ayat yang berkaitan tentang
Tbu, sifat-sifat keibuan, profil ibu sholikhah.

Pada Bab ketiga,f.'meinbahas tentang pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini. Yang meliputi; periodesasi pertumbuhan dan perkembangan
anak usia dini, aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini,
Faktor-Faktor Yélng Mempengaruhi Tumbuh Kembang Anak.

Analisis mendalam tentang obyek kajian terdapat padti Bab keempat,
yang membahas tentang peranan ibu dalam pendidikan anak usia dini dalam
perspektif Islam. Yang meliputi ; Ibu adalah pendidik pertama dan utama,
Peranan Ibu dalam Pendidikan Anak, Metode Ibu Dalam Mendidik Anak Usia

Dini, pendidikan ibu sebagai kunci utama dalam mengoptimalkan pendidikan
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anak, Metode Tbu Dalam Mendidik Anak, problematika ibu masa kini dalam

mendidik, mengasuh, merawat anak
Pembahasan Bab kelima, memuat kesimpulan, saran-saran dan
Penutup. Bab terakhir dari penelitian ini dimaksudkan, agar dapat ditarik

benang merah sebagai hasil dari uraian bab-bab sebelumnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Dalam pandangan Islam , bahwa ibu adalah seorang yang dianugrahi oleh

Allah SWT tugas mulia. Dengan struktur biologis yang berbeda dengan
bapak yaitu kemampuan mengandung, melahirkan, menyusui dan mendidik
anak serta sifat keibuannya yaitu lemah lembut, kasih sayangnya yang
besar terhadap anak, merupakan kelebihan yang dimiliki oleh seorang ibu
dalam rangka menjalankan peran dan fungsinya. Tugas dan tanggungjawab
seorang ibu tersebut sangat besar dan berat, karena di pundak seorang ibu
pula terwujudnya generasi masa depan, yakni generasi yang cerdas,
terampil, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
bertanggungjawab atas terwujudnya masyarakat adil makmur yang diridhoi
Allah SWT. Oleh karena itu Allah memberikan kedudukan yang tinggi
dan mulia terhadap ibu dan merupakan kewajiban bagi seorang anak yntuk
menghargai dan menghormatinya.

Ibu Nabi Musa dan ibu Nabi Muhammad merupakan profil Ibu Sholihah
yang ditampilkan dalam Al-Qur'an untuk jadikan tauladan bagi para Ibu
dan calon ibu dalam mendidik anak-anaknya.

2. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sangat cepat, dalam setiap
periodenya memiliki ciri khas tersendiri, dilihat dari aspek kognitif,
motorik, sosioemosi spiritual dan bahasa. Pada setiap periode dibutuhkan

arahan dan bimbingan seorang ibu. Sebab, kehilangan peran dan fungsi

104
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seorang ibu bagi anak bisa menimbulkan deprivasi maternal yang bisa
berakibat fatal pada perkembangan selanjutnya. Sehinga empat aspek
tersebut dalam setiap periodeisasinya merupakan hal terpenting yang harus
diperhatikan dalam mendidik anak.

3. Peranan Ibu dalam pendidikan anak usia dini sangat urgen dan faktor yang
menunjang keberhasilan pendikan anak usia dini sangat ditentukan oleh
tingkat pendidikan dan pengetahuan seorang ibu serta metode yang
diterapkan dalam pendidikan anak.

Karenanya Islam mewajibkan bagi seorang ibu untuk mengaplikasikan
nilai-nilai Islam dalam mendidik anak-anaknya, dengan berdasarkan pada
empat aspek di atas. Metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, cerita, dan
hukuman, merupakan metode yang dapat diterapkan dalam mendidik anak,
dan disesuaikan dengan tingakat pertumbuhan dan perkembangannya yang
berlandaskan pada ajaran-ajaran [slam.

Dalam rangka menghadapi permasalahan para ibu masa kini dan
mendatang dalam mengasuh, merawat dan mendidik anak ada beberapa
solusi yang bisa ditawarkan antara laiﬁ: krisis berkepanjangan yang terjadi
di Indonesia menuntut kreatifitas dan kecerdasan seorang ibu dalam
mengasuh, merawat dan mendidik anak-anaknya. Pemberian ASI pada
anak usia dini sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 233
merupakan salah satu solusinya. Bagi anak yang ekonomi keluarganya
rendah, Pusat Rehabilitasi anak-anak jalanan, anak-anak terlantar

merupakan lembaga yang bisa dimanfaatkan untuk membantu
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permasalahan tersebut. Untuk Ibu-ibu yang bekerja, ibu pendamping,
tempat Penitipan Anak, juga merupakan solusi untuk mengatasi

permasalahan-permasalahan tersebut.

B. Saran

1.

)

Sesungguhnya peran ibu dalam mendidik anak merupakan tugas yang
mulia, dalam rangka menciptakan generasi masa depan bangsa dan agama
yang cerdas, beriman , dan berakhlak mulia. Karena keterbatasan penulis
maka penelitian ini hanya memfokuskan peran ibu pada pendidikan anak
ditinjau dari beberapa aspek saja. Penulis berharap semoga penelitian
tentang peran ibu dalam pendidikan anak diperdalam dan diperluas lagi
serta penelitian lapangan akan lebih baik, dalam rangka memadukan teori-
teori yang ada dengan realitas yang ada dilapamgan.

lbu dalam pendidikan anak sebagaimana yang telah penulis bahas
mempunyai peran yang sangat urgen terutama di awal kehidupan anak,
misalnya pemberian ASI dengan segala manfaatnya bagi anak harus
disosialisasikan oleh semua fihak yakni masyarakat dan pemerintah.

Untuk memperoleh generasi masa depan yang diharapkan, pendidikan
anak sejak dini serta alternative program pengembangannya harus
diperhatikan. Kerja sama antara masyarakat dan pemerintah perlu di

laksanakan.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil 'alamin, penelitian ini dapat terselesaikan dengan
baik, sudah barang tentu banyak fihak yang telah memberikan dorongan dan
bantuannya. Penulis menyadari masih banyak kekurangan-kekurangan di
dalamnya dan masih jauh dari kesempurnaan, semua ini karena keterbatasan
pengetahuan penulis.

Akhirnya tiada gading yang tak retak, tiada karya yang sempurna. Saran,
kritik dan masukan dari semua pihak sangat diharapkan demi penyempurnaan
penelitian ini. Semoga karya sederhana ini dapat memberi manfaat bagi kita
semua.

Yogyakarta, 20 Februari 2004
Penulis,

MARYANI
0847 4094
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